
83 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Pendidikan pemilik berpengaruh terhadap terhadap penerapan Standar 

Akuntansi Keuangan pada UMKM. Hasil ini menjelaskan bahwa semakin 

tinggi pendidikan pemilik UMKM, maka semakin tinggi pula tingkat 

kesadaran bagi pelaku UMKM untuk menerapkan SAK. 

2. Ukuran usaha tidak berpengaruh terhadap terhadap penerapan Standar 

Akuntansi Keuangan pada UMKM. Hasil ini menjelaskan bahwa ukuran 

besar kecilnya usaha tidak mempengaruhi pelaku UMKM untuk menerapkan 

SAK. 

3. Umur usaha berpengaruh terhadap terhadap penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan pada UMKM. Hasil ini menjelaskan bahwa semakin lama usaha 

dijalankan, maka semakin tinggi pula tingkat kesadaran bagi pelaku UMKM 

untuk menerapkan SAK 

4. sosialisasi berpengaruh terhadap terhadap penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan pada UMKM. Hasil ini menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat 

sosialisasi yang dilakukan, maka semakin tinggi pula tingkat kesadaran bagi 

pelaku UMKM untuk menerapkan SAK 

5. Pemahaman teknologi informasi berpengaruh terhadap terhadap penerapan 

Standar Akuntansi Keuangan pada UMKM. Hasil ini menjelaskan bahwa 

semakin tinggi tingkat pemahaman teknologi informasi pelaku  UMKM, 
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maka semakin tinggi pula tingkat kesadaran bagi pelaku UMKM untuk 

menerapkan SAK. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diusulkan saran sebagai 

berikut. 

1. Disarankan kepada Pemerintah untuk dapat memberikan dorongan kepada 

pelaku UMKM untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mereka 

tentang akuntansi dengan mengikuti pelatihan maupun pendidikan non formal 

bagi pelaku UMKM 

2. Disarankan bagi pelaku UMKM untuk dapat menerapkan SAK tidak peduli 

ukuran usaha besar atau kecil agar kondisi ekonomi perusahaan dapat 

diketahui dengan baik sehingga memudahkan dalam proses pengambilan 

keputusan usaha 

3. Disarankan kepada Pemerintah untuk dapat mendorong para pelaku UMKM 

baik usaha baru maupun usaha lama untuk dapat menerapkan Standar 

Akuntansi Keuangan dalam menjalankan kegiatan usahanya 

4. Disarankan Bagi Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), disarankan untuk dapat 

memperhatikan efektivitas pemberian sosialisasi dan pemahaman kepada para 

pelaku UMKM tentang penerapan Standar Akuntansi Keuangan pada 

UMKM. 

5. Disarankan Bagi Pemerintah khususnya Kementrian Koperasi dan Usaha 

Kecil Menengah, disarankan untuk dapat menyediakan platform digital yang 
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dapat menunjang kegiatan usaha pelaku UMKM untuk pengembangan 

UMKM di Indonesia. 

5.3 Keterbatasan 

1. Peneliti hanya bisa menganalisis dua puluh artikel yang memenuhi kriteria. 

Jurnal-jurnal yang tidak memenuhi kriteria, tereliminasi dari proses analisis 

karena tidak memenuhhi kriteria pengambilan sampel, dalam isinya tidak ada 

angka atau hasil statistik yang dibutuhkan peneliti untuk menghitung nilai 

effect size r.  

2. Masih terdapat variabel lainnya yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan variabel penelitian 

lain seperti variabel pemahaman akuntansi, persepsi pelaku UMKM dan 

variabel lainnya yang signifikan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerapan SAK di Indonesia 
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